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Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan 
dengan lancar dan berhasil, kurang atau tidak adanya komunikasi dalam 
organisasi dapat menyebabkan kemacetan atau tidak berjalan secara efektif. Cara 
seseorang membangun reaksi terhadap aspek organisasi menciptakan suatu iklim 
komunikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana iklim 
komunikasi organisasi di RS. Pura Raharja Surabaya. 
Untuk mengukur variabel Iklim Komunikasi Organisasi yaitu 
kepercayaan, pembuatan keputusan bersama, kejujuran, keterbukaan dalam 
komunikasi ke bawah, mendengarkan dalam komunikasi ke atas, Perhatian pada 
tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Populasi penelitian ini adalah para karyawan RS. 
Pura Raharja Surabaya yang berjumlah 72 orang dan teknik untuk menentukan 
sampel mengunakan metode total sampling. Teknik analisis yang digunakan 
adalah Analisis Iklim Komunikasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah Nilai Iklim Komposit sebesar 0.933. dari 
hasil tersebut menunjukkan iklim komunikasi pada RS. Pura Raharja Surabaya 
berada pada koefisien yang nilainya diantara dari 0,8-0,97, sehingga dikatakan 
RS. Pura Raharja Surabaya mempunyai iklim komunikasi yang positif.  
 
Kata kunci : Iklim Komunikasi Organisasi 
Absract 
Good communication with an organization run smoothly and successfully, 
lack or absence of communication within organizations can lead to congestion or 
not working effectively. The way one builds a reaction to the organizational 
aspects of creating a climate of communication. The purpose of this study was to 
determine how the organization's communication climate in RS. Pura Raharja 
Surabaya. 
To measure the Organizational Communication Climate variables: trust, 
shared decision-making, honesty, openness in communication down, listening in 
upward communication, attention to high-performance goals. This study 
population are employes RS. Pura Raharja Surabaya numbering 72 people and the 
technique for determining the total sample using the method of sampling. 
Technique the analysis which used is the Climate Analysis of Communication. 
The results of this study is the Climate Value Composite of 0.933. The 
results show the communication climate in the hospital. Prog temple in Surabaya 
are coefficients whose values between from 0.8 to 0.97, so the hospital said. Pura 
Prog Surabaya has a positive communication climate.  
 
Key words: Organizational Communication Climate 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri begitu juga bagi 
suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi akan 
berjalan lancar dan berhasil, sedangkan tidak adanya komunikasi atau kurangnya 
komunikasi menyebabkan kegiatan suatu organisasi tidak akan berjalan lancar. 
Dalam suatu organisasi, komunikasi memiliki arti yang sangat penting, mengingat 
organisasi terdiri dari sekelompok orang yang tiap-tiapnya mendukung posisi atau 
peranan tertentu mulai dari tingkat paling atas yaitu pimpinan sampai tingkat 
paling bawah yaitu karyawan (Alawiyah, 2010). 
Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Komunikasi 
merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia dimana dengan komunikasi 
seseorang dapat berhubungan dengan orang lain untuk saling bertukar informasi. 
Proses informasi dianggap efektif apabila informasi yang diberikan itu bisa 
dimengerti dan mendapat respon atau umpan balik dari komunikan. Komunikasi 
dapat terjadi dimana saja baik lingkungan keluarga, masyarakat maupun di 
lingkungan kerja. Komunikasi di lingkungan kerja terjadi dalam lingkup 
organisasi sehingga dapat disebut sebagai komunikasi organisasi (Minarto, 2009). 
Komunikasi adalah suatu proses untuk menyampaikan (ide, pesan, gagasan) 
dari satu pihak ke pihak lain agar saling mempengaruhi di antara keduanya, 
komunikasi dapat dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh 
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kedua pihak. Komunikasi dapat di katakan terdiri dari suatu rangkaian yang saling 
berhubungan dengan tujuan akhir yang mempengaruhi perilaku, sikap dan 
kepercayaan. Kegagalan dalam berkomunikasi sering timbul karena hambatan 
dalam proses komunikasi. Cruden dan Sherman (1976) mengklasifikasi hambatan 
komunikasi kedalam tiga aspek; hambatan teknis, hambatan sematik, hambatan 
manusiawi. Permasalahan bisa terjadi antara anggota dengan anggota dalam 
sebuah organisasi, bisa juga ketua dari organisasi memiliki suatu permasalahan 
dengan anggota organisasi. Dengan adanya masalah seperti ini akan menimbulkan 
kesulitan dalam kemajuan dan perkembangan organisasi. 
Dari pengalaman-pengalaman tersebut komunikasi organisasi yang terjadi 
perlahan-lahan akan membentuk suatu iklim komunikasi organisasi. Iklim 
komunikasi organisasi merupakan persepsi-persepsi mengenai pesan dan peristiwa 
yang berhubungan dengan pesan yang terjadi dalam organisasi (Prayogo, 2006).  
Iklim komunikasi sebuah organisasi mempengaruhi citra hidup, bagaimana 
kegiatan kerja, kepada siapa berbicara, siapa yang disukai, bagaimana perasaan, 
bagaimana kegiatan kerja, apa yang ingin dicapai, bagaimana cara menyesuaikan 
diri dengan organisasi (Pace dan Faulus, 2006:148). Sedangkan menurut Hardjana 
(2000) komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi secara tidak langsung 
mempengaruhi iklim komunikasi dalam organisasi.   
Dalam suatu organisasi perusahaan terdiri dari beberapa orang yang saling 
terkait berhubungan satu sama lain. Dalam organisasi perusahaan terdiri dari 
atasan dan bawahan sehingga pentingnya komunikasi dalam organisasi yang 
lancar dan tidak terjadi hambatan maka, perintah pimpinan akan dapat ditafsirkan 
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lain oleh bawahan. Komunikasi itu penting untuk menghasilkan pemahaman yang 
sama antara pengirim informasi dengan para penerima pada semua level dalam 
organisasi (Minarto, 2009). 
Pentingnya keberadaan iklim komunikasi membuat Kopelman, Brife dan 
Guzzo yang menyatakan bahwa perubahan iklim komunikasi organisasi mungkin 
pada giliranya akan mempengaruhi kinerja dan produktifitas pegawai. Iklim 
komunikasi organisasi juga mepunyai konsekuensi penting bagi pergantian dan 
masa kerja pegawai dalam organisasi. Iklim komunikasi yang positif cenderung 
meningkatkan dan mendukung komitmen pada organisasi (Gustiandri, 2012). 
Pentingnya keberadaan iklim komunikasi organisasi membuat peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian mengenai Iklim komunikasi organisasi pada RS. 
Pura Raharja Surabaya sebagai rumah sakit ibu dan anak.  
Anggota organisasi RS. Pura Raharja sebagai pondasi utama organisasi. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti diketahui bahwa iklim komunikasi 
yang terjadi di RS. Pura Raharja Surabaya kurang berjalan dengan baik. Hal 
tersebut dapat diketahui berdasarkan wawancara dengan salah satu karyawan RS. 
Pura Raharja yang mengatakan bahwa terjadinya iklim komunikasi yang kurang 
baik diduga karena permasalahan yang ada dalam RS. Pura Raharja Surabaya 
seperti kurang berjalannya komunikasi antara pimpinan organisasi dengan para 
anggota serta jajaranya, hal itu di indikasikan dari kurangnya waktu untuk 
bertemu dan berdikusi dengan angggota lainya dan kurang kekompakan antara 
anggota dengan pengurusnya dalam  mengadakan kegiatan rumah sakit dan dalam 
mengambil keputusan baik internal maupun eksternal. Karena kurangnya interaksi 
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komunikasi yang terjalin dari pimpinan ke anggota organisasi maupun sebaliknya 
antar sesama anggotanya. 
Selain itu berdasarkan pengamatan awal peneliti dan hasil wawancara dengan 
salah satu karyawan RS. Pura Raharja Surabaya yang menyatakan bahwa jika 
terjadi persoalan internal antara anggota organisasi yang menyangkut nama baik 
RS. Pura Raharja di masyarakat, para anggota tidak dapat menyelesaikan masalah 
sehingga masalah tersebut tidak ada titik temunya dan berlarut-larut karena tidak 
adanya jalinan komunikasi yang baik antara para anggota dengan pimpinan dan 
pengurus anggota, maupun dengan sesama anggota yang lain. Dengan adanya 
miss communication tersebut, berbagai informasi penting yang menyangkut 
kelangsungan organisasional dari organisasi tersebut menjadi terganggu karena 
masing-masing anggota organisasi cenderung individual dan berkelompok-
kelompok tidak lagi menjadi satu-kesatuan sebagai organisasi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, proses komunikasi serta terciptanya iklim 
komunikasi organisasi yang baik memegang peranan yang sangat penting dalam 
suatu organisasi. Proses-proses interaksi yang terlibat dalam perkembangan iklim 
komunikasi organisasi juga memberi andil pada beberapa pengaruh penting dalam 
restrukturisasi, reorganisasi, dan dalam menghidupkan kembali unsur-unsur dasar 
organisasi. lklim komunikasi yang kuat dan positif seringkali menghasilkan 
praktik-praktik pengelolaan dan pedoman organisasi yang lebih mendukung. 
Keharmonisan hubungan dalam suatu organisasi merupakan hal yang penting bagi 
kelancaran pelaksanaan tugas. Hubungan yang harmonis dalam suatu organisasi, 
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dapat dicapai apabila terjalin suatu komunikasi yang baik antara karyawan dengan 
atasan maupun dengan sesama rekan kerja.  
Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan 
lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurang atau tidak adanya 
komunikasi organisasi dapat macet atau tidak berjalan secara efektif. Komunikasi 
yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh karena itu, seorang 
pemimpin dan suatu oganisasi perlu memahami dan meningkatkan kemampuan 
komunikasinya (Arifin, Amirullah dan Fauziah, 2003:139). 
Iklim komunikasi merupakan gabungan dari persepsi-persepsi suatu evaluasi 
secara makro mengenai peristiwa komunikasi perilaku seseorang, harapan--
harapan, konflik-konflik antar personal dan kesempatan bagi pertumbuhan 
organisasi. Pentingnya iklim komunikasi karena berhubungan dengan konteks 
organisasi dengan konsep-konsep, perasaan-perasaan dan harapan-harapan 
anggota organisasi serta membantu memahami perilaku anggota organisasi. Poole 
mengatakan bahwa ”iklim memiliki sifat-sifat yang selalu tumpang tindih dengan 
konsep budaya” (Sudianto, 2005:10). 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi dalam organisasi     
RS. Pura Raharja di Surabaya tersebut serta ditunjang pentingnya penelitian 
tentang iklim komunikasi dalam sebuah organisasi, maka dalam penelitian ini 
penulis akan mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul "Iklim 
Komunikasi Organisasi RS. Pura Raharja di Surabaya" 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimanakah iklim komunikasi organisasi 
RS. Pura Raharja di Surabaya"? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana iklim komunikasi 
organisasi di RS. Pura Raharja di Surabaya. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan ciri ilmiah pada sebuah penelitian 
dengan mengaplikasikan teori-teori, khususnya teori-teori. Komunikasi 
tentang proses komunikasi dan dampaknya terhadap iklim organisasi 
2. Manfaat Praktis 
Kegunaan praktis yang akan diperoleh dari peneltian ini adalah agar pihak-
pihak yang tertarik dalam kajian masalah yang lama dapat mengambil 
manfaat, selain itu juga bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pihak RS. 
Pura Raharja Surabaya, khususnya para anggota agar lebih mampu 
berkomunikasi dengan baik sesama anggota. 
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